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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT LINTAS PROPERTY PEKANBARU

OLEH :

ABDAL FADILAH

NPM : 175210488

Penelitian ini dilakukan pada PT. Lintas Property Pekanbaru. Adapun tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah karyawan bagian marketing PT. Lintas Property Pekanbaru
dengan jumlah karyawan 35 karyawan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan
kauntitatif dengan menggunakan regresi linier sederhana bantuan program SPSS
23.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lintas Property
Pekanbaru.

Kata Kunci : Motivasi kerja dan kinerja karyawan
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ABSTRACK

THE EFFECT OF WORK MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE
IN PT. LINTAS PROPERTY PEKANBARU

BY :

ABDAL FADILAH
NPM : 175210488

This research was conducted at PT. Lintas Property Pekanbaru. The
purpose of this study was to determine the effect of work motivation on employee
performance at PT. Lintas Property Pekanbaru. The population used in this study
were employees of the marketing department of PT. Lintas Property Pekanbaru
with 35 employees. In this study using purposive sampling technique. This research
method uses descriptive and quantitative analysis using simple linear regression
with the help of SPSS 23.00 program. The results showed that the work motivation
variable had a positive and significant effect on employee performance at PT.
Lintas Property Pekanbaru.

Keywords: Work motivation and employee performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era saat ini, kinerja dipandang sangatlah penting bagi keberlangsungan

kegiatan produktivitas perusahaan, baik perusahaan di bidang industri, perdagangan

maupun jasa. Perusahaan tentulah akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, namun perlu diketahui bahwa kesuksesan suatau perusahaan dalam

aktivitasnya mencapai tujuan yang telah ditetapkan bukan tergantung pada keunggulan

teknologi dan operasional yang dimiliki perusahaan saja, namun melainkan juga

tergantung pada aspek sumber daya manusia yang dimiliki . Bicara mengenai sumber

daya manusia ialah suatu elemen yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari

sebuah organisasi baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga

merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, sumber

daya manusia berupa manusia yang diperkerjakan disebuah organisasi sebagai

penggerak,pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi.

Sumber daya manusia tentulah memiliki perbedaan satu sama lain. Maka itu,

sangatlah penting bagi perusahaan mengetahui kemampuan setiap sumber daya manusia

yang di miliki oleh sebuah perusahaan. Perusahaan tentunya harus mampu menentukan

setiap job yang diberikan pada karyawannya tepat sasaran dalam artian sumber daya

manusianya mampu mengerjakannya. Dikarenakan kinerja ialah sebagai kemampuan
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dalam menjalankan tugas dan pencapaian standar keberhasilan yang ditentukan oleh

instansi kepada karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing

karyawan. Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut.

Implementasi kerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan,

kompetensi, motivasi dan kepentingan. Dalam hal tersebut tentunya peranan sebuah

perusahaan menjadi sangat penting di karenakan dapat menghargai dan memperlakukan

sumber daya manusia akan mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan

pekerjaan. Terkhusus pada bagian (Marketing) yang mana perusahaan harus mampu dan

dapat membuat senyaman mungkin para karyawannya agar nantinya hasil yang diperoleh

dari setiap karyawan dapat optimal serta tercapainya sebuah tujuan dari perusahaan

tersebut.

Dengan tuntutan kinerja yang harus baik dalam sebuah perusahan maupun

organisasi, maka motivasi menjadi hal yang paling penting untuk dapat menghasilkan

karyawan dengan kinerja yang baik. Peningkatan dalam segi kinerja seorang karyawan

yang menjadi baik tak terlepas dari suatu kebiasaan yang terdapat pada perusahaan. Maka

itu motivasi berkenaan dengan bagaimana memberikan dorongan maupun hasrat agar

dapat melakukan kinerja dengan baik.

Untuk itu hasrat yang tentunya menjadi tolak ukur agar dapat membuat

karyawan mampu bekerja dengan lebih baik lagi. Maka itu, bagaimana peran sebuah

perusahaan mampu melihat segala kebutuhan yang harus dapat dipenuhi. Inilah menjadi

sebuah salah satu cara memotivasi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan supaya

meningkatnya sebuah kinerja pada setiap karyawan. Perusahaan juga haruslah dapat
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membuat konsep yang menarik agar tentunya dapat membuat setiap karyawan lebih

termotivasi dalam setiap pekerjaan yang dilakukan dan dapat mencapai sebuah tujuan

perusahaan. Maka itu, Motivasi merupakan konsep yang bersifat penjelasan bahwa kita

sering menggunakan untuk perilaku yang kita amati. Denga kata lain, motivasi

merupakan dugaan. Daripada dengan secara langsung kita harus memanipulasi kondisi-

kondisi tertentu dan mengamati bagaimana perilaku berubah. Dari perubahan yang kita

amati, kita meningkatkan pemahaman akan motivasi tersebut. Sehubungan dengan hal

diatas, maka motivasi merupakan masalah yang sangat penting dalam suatu perusahaan,

karena dengan adanya motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawannya.

Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan,

agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kepuasan dan keterampilan

untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi ialah suatu kondisi yang mampu

merubah perilaku seseorang dengan melakukan sebuah dorongan untuk dapat melakukan

sebuah kegiatan dengan maksimal sehingga mampu tercapainya sebuah tujuan

perusahaan.

PT. Lintas Property Pekanbaru, sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang

developer rumah dengan misinya yaitu menjadi penyedia rumah utama. Dalam hal ini PT.

Lintas Property Pekanbaru hanya menjual perumahan yang mana rumah ini type 36.

Untuk lokasi-lokasi daerah perumahan yang dijual ialah :
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1. Kulim ( Mutiara Kulim )

2. Garuda Sakti ( Bumi Surya Damai )

3. Rimbo Panjang ( Thequeen Primadona )

Pada PT. Lintas Property Pekanbaru  mitra kerja yang diadakan perusahaan

dengan membuat perjanjian kerja sama dengan Bank BTN dalam akad rumah layanan

khusus yang meliputi layanan akad kredit. Dari kerja sama tersebut dapat kita liat

karyawan akan bekerja lebih maksimal untuk bisa menjalankan kerja sama ini serta bisa

melayani pelanggan dengan baik. Terutama pada bagian marketing yang mana akan

menemani konsumen untuk mengurus data-data yang diperlukan dalam kredit perumahan

tersebut.

Maka itu sudah seharusnya memiliki karyawan yang penuh semangat dan

bermotivasi tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien,

untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan kinerja yang tinggi dalam usaha

mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal diatas, maka

motivasi merupakan masalah yang sangat penting dalam suatu perusahaan, karena dapat

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Terlebih pada bagian (Marketing) yang

mana tentunya inilah alasan penulis mengambil persoalan pada PT. Lintas Property

Pekanbaru karena pada bagian ini menjadi sebuah bagian yang penting agar dapat

tercapainya sebuah tujuan perusahaan yang mana motivasi untuk bagian ini haruslah

dapat diberikan untuk membuat setiap karyawan lebih bekerja dengan maksimal.
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Berikut ini dapat dilihat dari table  mengenai jumlah karyawan dan bagiannya

pada PT. Lintas Property Pekanbaru :

Tabel 1. 1

Karyawan yang bekerja pada PT. Lintas Property Pekanbaru

No JABATAN JUMLAH

PEGAWAI

1 Direktur 1

2 Kasir 1

3 Administrasi Umum 1

4 Administrasi 1 3

5 Administrasi 2 3

6 Co. Lapangan 2

7 Marketing 35

Total 46

Sumber : PT. Lintas Property Pekanbaru 2021

Dari table diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah karyawan pada PT. Lintas

Property Pekanbaru adalah sebanyak 46 karyawan. Dalam hal ini tentunya penulis akan

melakukan pengambilan sempel terkhusus pada bagian (Marketing) sebanyak 35 orang

karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat susunan bagian-bagian yang terdapat

pada perusahaan PT. Lintas Properti Pekanbaru. Berikut peneliti akan memaparkan

tentang jenis- jenis motivasi yang diberikan oleh perusahaan PT. Lintas Properti

pekanbaru.
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Terkhusus pada bagian marketing di perusahaan PT. Lintas Property Pekanbaru

memberikan sebuah motviasi yang berupa motivasi finansial. Motivasi finansial ialah

dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial kepada karyawan agar

nantinya dapat membuat kinerjs karyawan dapat maksimal.

Berdasarkan jenis motivasi yang diberikan perusahaan pada karyawannya maka

membuat setiap karyawan menjadi terdorong untuk dapat bekerja lebih maksimal lagi.

Karena terkhusus pada bagian marketing apabila mampu menjual per-unitnya perumahan

maka karyawan itu akan mendapatkan insentif individu dari setiap unit yang telah terjual.

Berikut peneliti akan memaparkan tabel target dan realisasi penjualan perumahan per-

unitnya pada perusahaan PT. Lintas Property Pekanbaru tahun 2016-2020

Tabel 1. 2

Target dan Realisasi penjualan perumahan pada PT Lintas PropertyPekanbaru tahun
2016 - 2020

Tahun Target unit
Standar

Perusahaan
Realisasi unit

Presentase

2016 100 60 50 50 %
2017 115 90 80 69,57 %
2018 130 100 90 69,23 %

2019 105 50 40 38,09%
2020 110 70 60 54%

Sumber : PT. Lintas Property Pekanbaru 2021

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, tentunya dengan belum tercapainya sebuah standar

perusahaan maka dengan itulah yang membuat bagaimana perusahaan harus dapat

melihat bagaimana membuat agar kinerja dari setiap karyawannya itu dapat meningkat.

Dengan hal ini maka motivasi kerja menjadi sangat lah penting untuk dapat mendorong
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karyawan agar mampu meningkatkan kinerjanya. Berikut paparan hasil target yang baru

dapat dicapai oleh karyawan pada tahun 2016 perusahaan menargetkan pada

karyawannya untuk menjual 100 unit perumahan akan tetapi karyawan hanya mampu

menjual 50 unit perumahan dengan presentase 50 %. Pada tahun 2017 perusahaan

menargetkan 115 unit perumahan akan tetapi hanya tercapai penjualan 80 unit perumahan

dengan presentase 69,57 %. Pada tahun 2018 perusahaan menargetkan 130 unit

perumahan dan hanya mampu terjual 90 unit perumahan dengan presentase 69,23 %. Pada

tahun 2019 perusahaan hanya menargetkan 105 unit perumahan dan mampu terjual 40

unit perumahan dengan presentase 38,09 %. Pada tahun 2020 perusahaan menargetkan

110 unit perumahan dan mampu terjual sebanyak 60 unit perumahan dengan presentase

54 %. Dapat disimpulkan dari tahun ketahun target mengalami penurunan, dan peneliti

menilai salah satu penyebabnya adalah masalah motivasi. Apa lagi pada tahun 2019

penuruan jauh drastis dikarenakan perekonomian yang sempat mengalami penurunan

disebabkan oleh Covid 19 akhirnya minat konsumen terhadap perumahan mengalami

penurunan. Maka itu, pentingnya peranan perusaahan untuk dapat memotivasi

karyawannya terkhusus bagian marketing untuk dapat menarik perhatian konsumen agar

dapat membeli unit perumahan.
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Dalam hal ini bagaimana perusahaan harus dapat memberikan motivasi yang

ekstra terkhusus pada bagian marketing yang mana menjadi bagian terpenting pada

sebuah perusahaan. Berbicara tentang bagian marketing, perusahaan sebisa mungkin

dapat membuat setiap karyawannya mampu bekerja dengan ekektif dan efesien agar

tercapainya sebuah tujuan perusahaan. Maka itu, perusahaan terkadang memberikan

sebuah pembelajaran untuk penambahan ilmu serta wawasan pada bagian marketing agar

dapat melakukan kinerja dengan lebih optimal.
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Berdasarkan fenomena diataslah menjadikan dasar penulis untuk mengkaji

seberapa penting motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. sejalan dengan literatur

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul :

“Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan bagian marketing pada

PT. Lintas Property Pekanbaru”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

terkait penelitian ini sebagai berikut : “Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru”.

1.3 Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana motivasi kerja dan

kinerja karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Lintas Property Pekanbaru.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan keilmuwan melalui

penelitian yang dilakukan dan kelak ilmu ini dapat diimplementasikan

di dunia kerja.

b. Bagi Perusahaan

PT. Lintas Property Pekanbaru, sebagai masukkan dalam rangka

meningkatkan motivasi kerja kepada karyawan sehingga diharapakan

dapat berguna dan mencapai kinerja yang optimal di masa yang akan

datang.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi para pembaca

untuk menambah wawasan tentang Sumber Daya Manusia.
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1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini di bagi menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan bagian pertama penulisan skirpsi ini,   dimulai

dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini menguraikan mengenai tinjauan dan landasan teori yang

menyangkut permasalahan, kerangka penelitian dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang lokasi/objek penelitian, jenis dan sumber

data, teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang sejarah singkat PT. Lintas Property pekanbaru,

visi dan misi perusahaan serta struktur organisasi dan aktivitasnya.
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang menjelaskan pengaruh motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru.

BAB VI : PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan

yang dilakukan peneliti.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kinerja

2.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaian

standar keberhasilan yang ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai

dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawan. (Kartini kartono,

1992:32). Hasil pekerjaan karyawan tidak akan tampak jika tidak dilakukan

penilaian terhadap pekerjaannya tersebut. maka penting untuk dilakukan

penilaian terhadap kinerja karyawan untuk mengukur sejauh mana pencapaian

target kerjanya tersebut. Apakah target kerjanya tercapai dengan baik dan tidak

ada masalah atau terdapat beberapa kendala dalam pelaksaan tugas kerjanya

tersebut. Jika terjadi suatu kendala sehingga menghambat kinerja karyawan

tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja tersebut untuk

meminimalisir kendala dalam melaksanakan tugas kerja tersebut.

Fahmi (2017:176) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented

yang dihasilkan selama satu periode waktu.
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Menurut Wibowo (2015:7) Kinerja berasal dari kata pengertian

performance. Ada pula yang memberikan pengertian Performance sebagai hasil

kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang

lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan

berlangsung dan indikator kinerja atau performance indicatory kadang-kadang

dipergunakan secara bergantian dengan ukuran kinerja (performance masures).

tetapi banyak juga yang membedakannya. Pengukuran kinerja berkaitan dengan

hasil yang dikuantitatifkan dan mengusahakan data setelah kejadian (Wibowo

2015 :86).

Melayu Hasibuan kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang

dalam melaksanakan tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Kinerja

juga merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang didasarkan kecakapan.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa teori di atas penulis dapat

menyimpulkan bahwa kinerja meruapakan suatu hasil yang dicapai oleh seorang

pekerja sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan perusahaan

kepadanya.

2.1.2 Faktor Yang  Mempengaruhi Pencapaian Kinerja

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut  para ahli di antaranya

ialah Handoko (2001 : 193) yaitu :
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1. Motivasi

Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah

kebutuhan-kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia untuk

mendapatkan hasil terbaik dalam bekerja.

2. Kepuasan kerja

Mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat dari sikap

positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan.

3. Tingkat stres

Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses

berpikir dan kondisi sekarang

4. Kondisi pekerjaan

Kondisi yang dapat mempengaruhi kinerja ialah : tempat kerja dan lingkungan kerja.

2.1.3 Tujuan Dan Manfaat Penilaian Kinerja

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk menjamin pencapaian sasaran dan tujuan

perusahaan dan juga untuk mengetahui posisi perusahaan dan tingkat pencapaian

sasaran perusahaan, terutama untuk mengetahui bila terjadi keterlambatan atau

penyimpangan supaya segera diperbaiki, sehingga sasaran atau tujuan tercapai.

Hasil penilaian kinerja individu dapat dimanfaatkan untuk banyak penggunaan.

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi

organisasi melalui peningkatan prestasi dari sumber daya manusia organisasi.

Menurut Wilson Bangun (2012:232-233) mengemukakan bahwa bagi suatu

perusahaan penilaian kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain, evaluasi
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antarindividu dalam organisasi, pengembangan dalam diri setiap individu,

pemeliharaan sitem dan dokumentasi :

1. Evaluasi Antar Individu

Dalam Organisasi Penilaian kinerja dapat bertujuan unyuk menilai kinerja setiap

individu dalam organisasi. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam menentukan

jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu dalam

organisasi.

2. Pengembangan Diri Setiap Individu

Dalam Organisasi Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk

pengembangan karyawan. Setiap individu dalam organisasi dinilai kinerjanya,

bagi karyawan yang memiliki kinerja rendah dilakukan pengembangna baik

melalui pendidikan maupun pelatihan.

3. Pemeliharaan Sistem

Tujuan pemeliharaan sistem akan memberi beberapa manfaat antara lian,

pengembangan perusahaan dari individu, evaluasi pencapaian tujuan oleh

individu atau tim, perencanaan sumber daya manusia, penentuan dan identifikasi

kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit atas sistem sumber daya manusia.

4. Dokumentasi

Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut dalam posisi

pekerjaan karyawan di masa yang akan datang.

2.1.4 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2006) kinerja karyawan memiliki enam indikator, yaitu:
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a. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawa terhadap kualitas

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan

kemampuan karyawan.

b. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan Waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu

yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

d. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga,

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian. Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan

dapat menjalankan tugas kerjanya.

f. Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai

komitme kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
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2.2 Motivasi Kerja

2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Husaini Usman (2013:276) motivasi adalah proses psikis yang

mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari diri maupun

dari luar diri seseorang.

Menurut Robbins dan judge (2007:222) memandang bahwa motivasi adalah

proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk

mencapai tujuannya. Sementara motivasi pada umumnya berkaitan dengan usaha

mencapai tujuan apapun, dan manusia akan mempersempit fokus tersebut menjadi

tujuan-tujuan organisasional untuk mencerminkan minat mereka terhadap perilaku

yang berhubungan dengan pekerjaan.

Fahmi (2017:100), motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. Untuk memahami lebih dalam

deifinisi motivasi aada baiknya kita melihat beberapa pendapat para ahli berikut ini.

Menurut Wibowo (2015:322) motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian

proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang

terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga,

menunjukkan intensitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan.
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Menurut Maslow dalam Sutrisno (2016:122) indikator motivasi kerjaantara lain :

Kebutuhan Fisiologis. Kebutuhan rasa aman, Kebutuhan hubungan sosial, dan

Kebutuhan Aktualisasi diri.

Menurut Melayu Hasibuan (2007:143) menjelaskan bahwa motivasi berasal dari

kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. dalam proses

mengembangkan dan meningkatkan hasil kerja karyawan maka perusahaan harus

dapat memotivasi karyawannya. Motivasi diberikan kepada karyawan dengan tujuan

untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan di perusahaan tersebut sesuai

dengan kebutuhan dan keinginan perusahaan.

Kata motivasi mempunyai pengertian : hasrat, kieinginan, harapan tujua, sasaran,

kebutuhan, dorongan, motivasi, dan insentif. Istilah motivasi berasal dari kata latin

movere, yang berarti “bergerak”. Definisi komprehensif motivasi adalah proses

definisiensi fisiologi dan psikologi yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang

ditujukan untuk tujuan insentif. Proses motivasi bergentung pada pengertian dan

hubungan antara kebutuhan,dorongan, dan insentif.

Maka itu, berdasarkan beberapa teori di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa

motivasi adalah suatu dorongan yang mampu merubah keadaan seseorang.



32

2.2.2 Tiga Elemen Motivasi

Motivasi mencakup tiga elemen yang berinteraksi dan saling tergangtung:

1. Kebutuhan. Kebutuhan tercipta saat tidak adanya keseimbangan fisiologis

atau psikologis. Meskipun kebutuhan psikologi mungkin berdasarkan

defisiensi, tapi kadang juga tidak. Misalnya, individu dengan kebutuhan kuat

untuk maju mungkin mempunyai sejarah pencapaian yang konsisten.

2. Dorongan. Dorongan, atau motif dua istilah yang digunakan secara

bergantian, terbentuk untuk mengurangi kebutuhan. Dorongan fisiologis dan

psikologis adalah tindakan yang berorientasi dari menghasilkan daya dorong

dalam meraih insentif. Contohnya kebutuhan akan makanan dan minuman,

diterjemahkan sebagai dorongan lapar dan haus, dan kebutuhan berteman

menjadi dorongan untuk berafiliasi.

3. Insentif. Pada akhir siklus motivasi adalah insentif, didefinisikan sebagai

semua yang akan mengurangi sebuah kebutuhan dan dorongan memperoleh

insentif akan cenderung memulihkan keseimbangan fisiologis atau psikologis

dan akan mengurangi dorongan. Makan, minum. dan berteman cenderung

akan memulihkan keseimbangan dan mengurangi dorongan yang ada.

Dimensi dari proses motivasi dasar tersebut akan menjadi titik awal untuk

teori mengenai isi dan proses dari motivasi kerja. Adapun proses motivasi

adalah sebagai berikut:

Kebutuhan-kebutuhan Dorongan Insentif.
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2.2.3 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow

Abraham Maslow berusaha menjelaskan mengapa orang-orang didorong oleh

kebutuhan-kebutuhan tertentu pada waktu tertentu. Jawabannya adalah bahwa kebutuhan

manusia tersusun dalam sebuah jenjang dari tingkatan yang paling mendesak hingga yang

kurang mendesak. Maslow menunjukkannya dalam 5 tingkatan yang berbentuk piramida,

orang memulai dari tingkatan terbawah. Lima tingkatan kebutuhan ini dikenal dengan

sebutan Hierarki Kebutuhan Maslow, Dilansir dari buku perilaku organisasi (2008) karya

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, dijelaskan antara lain :

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhanpaling mendasar dari hierarki

Maslow. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer, seperti makanan,

minuman, pakaian, dan tempat tinggal.

Manusia akan memenuhi kebutuhan fisiologis terlebih dahulu sebelum ia beranjak

ke kebutuhan berikutnya. Sebab, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang

paling kuat dan mendesak pemenuhannya.

2. Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan yang menempati posisi kedua dari

hierarki Maslow. Kebutuhan rasa aman ini meliputi kebutuhan keamanan dan

perlindungan dari bahaya fisik dan emosi.
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Kebutuhan ini didapatkan setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. kebutuhan rasa

aman dipenuhi   untuk mendukung pemenuhan kebutuhan lain agar bisa terus

berjalan dengan baik.

3. Kebutuhan Sosial

Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang menempati posisi ke tiga dari

hierarki Maslow. Kebutuhan sosial ini meliputi kebutuhan kasih sayang, rasa

memiliki, bersosialisasi, penerimaan, dan persahabatan.

Manusia sejatinya adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia

membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. Sebab dalam menjalani

hidupnya, manusia senantiasa membutuhkan bantuan dari orang lain.

4. Kebutuhan penghargaan

Kebutuhan penghargaan merupakan kebutuhan yang menempati posisi keempat

dari hierarki Maslow. dalam nuku perilaku organisasi (20018) karya Timotius

Duha, dijelaskan bahwa kebutuhan penghargaan meliputi faktor-faktor internal

seperti harga diri, otonomi, dan prestasi serta faktor-faktor eksternal seperti status,

pengakuan, perhatian.

Kebutuhan penghargaan atau disebut juga kebutuhan harga diri merupakan hak

untuk memperoleh dan kewajiban untuk meraih atau mempertahankan pengakuan

dari orang lain.
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Pengakuan akan diperoleh seseorang apabila telah sukses dalam memenuhi

kebutuhan sosialnya. Kebutuhan ini bisa menjadi sangat ambisius apabila yang

memenuhi kebutuhan ini adalah seseorang yang sering mencari status.

5. Kebutuhan aktualisais diri

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang menempati posisi tertinggi

dari hierarki Maslow. Kebutuhan ini mencakup kebutuhan untuk

mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri, Kebutuhan untuk

meningkatkan kemampuan diri, serta kebutuhan untuk menjadi orang yang lebih

baik.

Kebutuhan ini umumnya jarang dipenuhi oleh seseorang. Sebagian besar orang-

orang hanya fokus pada kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, dan harga diri.

Kebutuhan ini biasanya dipenuhi oleh orang-orang yang ingin menaklukkan

kemampuan dirinya dan yang berani menerima tantangan dari luar.

Tujuan utama pemenuhannya adalah unutk memperoleh kepuasan batin darn

meningkatkan kepercayaan diri.
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2.2.4 Tujuan Motivasi

Menurut Malayu SP Hasibuan (dalam buku Soekidjo Notoatmodjo

2015:125), Motivasi di dalam suatu organisasi mempunyai maksud dan tujuan

yang sangat luas dalam rangka pengembangan organisasi tersebut, antara lain

adalah sebagai berikut :

1) Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai atau karyawan

2) Meningkatan kepuasan kerja karyawan, yang akhirnya

akan meningkatkan kinerjanya.

3) Meningatan produktivitas kerja karyawan.

4) Meningatkan loyalitas dan integritas keryawan.

5) Meningatkan kedisiplinan karyawan.

6) Meningkatkan kehadiran kerja karyawa
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2.2.5 Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Kinerja

Motivasi tentunya menjadi tolak ukur untuk membuat setiap karyawan mampu

bekerja dengan maksimal. Dengan adanya motivasi yang diberikan perusahaan pada

setiap hari tentunya dapat meningkatkan kinerja serta produktivitas karyawan. Menurut

Melayu Hasibuan (2007:143) menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata latin movere

yang berarti dorongan atau menggerakkan. dalam proses mengembangkan dan

meningkatkan hasil kerja karyawan maka perusahaan harus dapat memotivasi

karyawannya. Motivasi diberikan kepada karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan

produktivitas kerja karyawan di perusahaan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan perusahaan. Dalam hal ini bagaimana faktor yang mempengarhui kinerja yaitu

motivasi kerja. Menurut Melayu Hasibuan kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai

seseorang dalam melaksanakan tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Kinerja

juga merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang

didasarkan kecakapan. Maka dari itu, motivasi kerja akan sangat berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.



38

2.3 Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dari penelitian ini dikemukakan hasil-hasil penelitian yang telah

dilaksanakan sebelumnya yaitu :

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

Nama

Peneliti (th)

Judul

Penelitian

Variable

Peneliti

Alat

Analisis

Hasil

Penelitian

1. Yohanes

Parmin

(2017)

Pengaruh

Motivasi dan

Kepuasan Kerja

terhadap Kinerja

Karyawan pada

PT. Alam Raya

Perkasa Jakarta.

Motivasi

(x1)

Kepuasan

Kerja (x2)

Kinerja (y)

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Hal ini menunjukkan

bahwa motivasi serta

Kepuasan Kerja sangat

berpengaruh

signifikan dalam

peningkatan optimal

untuk kinerja

karyawan.

2. Agrasadya

(2017)

Pengaruh

Motivasi Kerja

dan Disiplin Kerja

terhdap Kinerja

Karyawan pada

Binakarya

Propertindo Grup

Periode 2015-

2017

Motivasi

kerja (x1)

Disiplin

Kerja (x2)

Kinerja

Karyawan

(y)

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Berdasarkan pada

hasil uji didapatkan

bahwa terdapat dua

variabel yang

mempunyai pengaruh

signifikan terhadap

kinerja karyawan yaitu

Motivasi Kerja dan

Disiplin Kejra. Ini

menjadi bukti bahwa

dalam peningkatan
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kinerja terkhusus pada

Binakarya Propertindo

Grup pengaruh

Motivasi Kerja serta

Disiplin Kerja

membuat karyawan

dapat bekerja lebih

optimal.

3.Dovian

Millian

(2017)

Pengaruh

Perencanaan Karir

dan Motivasi

terhadap Kinerja

Karyawan pada

PT. CAT di Kota

Malang

Perencanaa

n karir (x1)

Motivasi

(x2)

Kinerja

Karyawan

(y)

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Secara Serentak kedua

variabel mempunyai

pengaruh yang penting

terhadap (Y), yang

berarti kinerja

karyawan dapat

meningkat apabila

Perencanaan Karir

dan Motivasi berjalan

dengan baik pada PT.

CAT di Kota Malang.

4.Retno

Rahayu

(2014)

Pengaruh

Pengembangan

Karir, Motivasi

dan Kepuasan

Kerja terhadap

Kinerja Karyawan

pada PT. Bukit

Semarang Jaya

Metro

Pengemban

gan Karir

(x1)

Motivasi

(x2)

Kepuasan

Kerja (x3)

Kinerja

Karyawan

(y)

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Berdasarkan Hasil

Penelitian ini maka

variabel

pengembangan

karir,motivasi,

kepuasan kerja secara

bersama-sama

berpengaruh

signifikan terhadap

kinerja karyawan pada
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PT. Bukit Semarang

Jaya Metro.

5.Aidil Amin

Effendy dan

Juwita

Ramadani

Fitria

(2020)

Pengaruh Gaya

Kepemimpinan,

Motivasi dan

Disiplin Kerja

terhadap Kinerja

Karyawan (Studi

Kasus PT.

Modernland

Realty, TBK)

Gaya

Kepemimpi

nan (x1)

Motivasi

(x2)

Disiplin

Kerja (x3)

Kinerja

Karyawan

(y)

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Dari persamaan

tersebut terlihat bahwa

variabel gaya

kepemimpinan,

motivasi, disiplin kerja

mempunyai arah

koefisien yang

bertanda positif

terhadap kinerja

karyawan.

6.Eirene

Veronica

Telaumbanua

dan Wasiman

(2020)

Pengaruh

Motivasi dan

Pengembangan

Karir Terhadap

Kinerja Karyawan

pada PT. Pollux

Barelang

Magasuperblok

Motivasi

(x1)

Pengemban

gan Karir

(x2)

Kinerja

Karyawan

(y)

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Secara bersamaan

variabel motivasi dan

pengembangan karir

berpengaruh

signifikan terhadap

kinerja karyawan di

kota batam.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Motivasi Kerja merupakan suatu dorongan-dorongan yang mampu merubah

setiap individu untuk dapat bekerja secara optimal. Maka timbulnya motivasi menjadi

suatu energi yang mampu memengaruhi kinerja pada seitap karyawan.

Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran

Sumber : Maslow dalam Robbins (2008) Sumber : Robbins (2006)

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat suatu teori yang

masih harus di uji kebenarannya. Berdasarkan pada latar belakang masalah dan telaah

pustaka, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Diduga Motivasi

Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian marketig pada PT Lintas

Property Pekanbaru”.

Motivasi

Kerja

Kinerja

Karyawan
n

Memengaruhi
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam rangka pelaksanaan penelitian untuk memperoleh data-data yang penulis

perlukan dalam pembahasan ini dilakukan pada :

Nama Perusahaan : PT. Lintas Property Pekanbaru

Alamat : Jl. Tuanku Tambusai / Jl. Nangka No. 34 Pekanbaru

No. HP : 082387870075

3.2 Operasional Variabel

Berikut ini yang menjadi variabel penelitian adalah Motivasi kerja ( X ), dan

Kinerja ( Y ) adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 1

Operasional Variabel

No Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala

1. Motivasi Kerja

(Variabel X)

“ Memberikan

suatu dorongan

untuk dapat

 Kebutuhan

biologis

1. Gaji Pokok

2. Insentif Individu

Likert

 Kebutuhan

akan rasa

aman

1. Keselamatan dalam

bekerja.

2. Memiliki Tempat

yang aman
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mencapai tujuan

dari perusahaan ”

Notoatmodjo

(2015:114)

 Kebutuhan

Sosial

1. Hubungan antar

sesama karyawan

2. Dukungan sesama

karyawan

Likert

 Kebutuhan

akan Harga

diri

1. Promosi  Jabatan

2. Penghargaan

3. Pujian dari atasan

Likert

2. Kinerja

(Varibel Y)

“ Kinerja adalah

hasil yang dicapai

dari apa yang

diinginkan oleh

organisasi. ”

Kasmir (2015:183)

 Kulitas 1. Ketelitian dalam

bekerja

2. Ketepatan dalam

bekerja

3. Tanggung jawab

dalam bekerja

Likert

 Kuantitas 1. Hasil yang dicapai

melebihi target

2. Kemampuan

menyelesaikan

pekerjaan

Likert

 Waktu 1. Memaksimalkan

waktu pekerjaan

2. Datang dan pulang

tepat waktu

Likert
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3.3 Populasi Dan Sampel

a. Populasi

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan pada PT.

Lintas Property Pekanbaru  yang berjumlah 46 karyawan.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian hasil dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian marketing pada PT

Lintas Property Pekanabaru yang berjumlah 35 karyawan. Adapun teknik

pengambilan sampel yaitu menggunakan Sampling Purposive.

3.4 Jenis Dan Sumber Data

a. Jenis dan sumber data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan penulis

mengambil dari berbagai sumber:

1. Data Primer, adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu

organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pengumpulan data tersebut

dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang diteliti.

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
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Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang bukan

demi keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Kuesioner

Angket/Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain

yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Meskipun terlihat mudah,

teknik pengumpulan data melalui angket cukup sulit dilakukan jika

respondennya cukup besar dan tersebar di berbagai wilayah. Metode

kuesioner dapat dilakukan melalui tatap muka langsung, mapun melalui

kuesioner surat (baik melalui surat dalam bentuk kertas maupun surat

elektronik).

Untuk mengukur presepsi responden menggunakan skala likert. Skala

likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenofema sosial. Pengukuran ini

dilakukan dengan cara menghadapkan seseorang responden pada sebuah

pertanyaan dan kemudian dimintai untuk memberikan jawaban dalam lima

tingkatan yang diberikan skor satu sampai lima. Jawaban akan digolongkan

menjadi 5 alternatif pilihan. Dimulai dengan jawaban “sangat setuju” dengen

skor nilai tertinggi 5 sampai dengan pilihan jawaban “sangat tidak setuju”

yang memiliki skor terendah yaitu 1.
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Dapat dilihat sebagai berikut  :

a. Jika jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5

b. Jika jawaban Setuju (S), diberi skor 4

c. Jika jawaban Cukup Setuju (CS), diberi skor 3

d. Jika jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2

e. Jika jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti

terhadap nara sumber atau sumber data.
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3.6 Teknik Analisis Data

a. Analisi Deskriptif

Analisi deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan

dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna.

b. Uji Validitas

Uji validasi menurut Arikunto, (2006:168). Validasi adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.

Suatu intrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrument

bisa dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, jika nilai

rhitung> dari nilai rtabel maka dinyatakan valid, dan dalam penelitian ini tingkat

toleransi atau standar error yang digunakan peneliti sebesar 0,05 atau 5%

c. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2005) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatau

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

konsisten atau stabil waktu ke waktu.Untuk mengukur variabel jawaban

responden dikatakan reliabel jika masing-masing jawaban pernyataan dijawab

secara konsisten. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan

uji statistik Cronbach Alpha . Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan

nilai cronbach Alpha > 0,60 pada hasil pengujian. Jika realibilitas < 0,60 maka
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nilai kurang baik. Oleh karena itu jika r dihitung lebih besar dari tabel, maka

kuesioner dinyatakan realible.

d. Analisis Regresi linier Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal

satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2002 : 204).

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

: Y = a + bX + 

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Motivasi Kerja

 = Faktor lain-lain/ Epsilon

e. Koefisien Determinasi (Uji-R2)

Pengujuian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur

kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel indipenden

secara bersama-sama (stimultan ) mempengaruhi variabel dependen yang dapat

diindikasi oleh nilai adjusted R- Squares (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi

menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu

menjelaskan variasi dari variabel terkaitnya. koefisien determinasi dapat dilihat

melalui nilai R-squared (R2) pada tabel model summary. Menurut Ghozali (2016)

nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa

variabel-variabel independen memiliki kemampuan memberikan semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali : 2016).

f. Uji Secara Parsial ( Uji-t)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel

bebas (x) terhadap variabel terikat (y) secara sendiri-sendiri atau parsial.

Pengambilan keputusan :

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ho di tolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh

yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terkait.

b. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terkait.
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BAB IV

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sejarah  PT. Lintas Anugerah didirikaan  pada tahun 2004 oleh empat orang yang

terdiri dari direktur utama Baktarudin dan direktur Rasyid SH, dan komissaris Eva Yanti

Nasution dan Juni Ervina yang saham masing-masing ditentukan sesuai dengan akte

notaris No.153, Tanggal 26 Oktober 2009 Adapun latar belakang didirikan PT. Lintas

Anugerah ini adalah mengingat tingginya kebutuhan akan rumah bagi penduduk

khususnya pekanbaru dan Kampar sehingga timbullah satu ide dari kami untuk membuat

suatu perusahaan yg bergerak dibidang perumahan.

Pada awalnya PT. Lintas Anugerah ini bergerak khusus marketing perumaahan

yang diberi nama dengan agen perumahan lintas property yang mana Lintas  Property ini

bekerja sama dengan developer lain (perumaahan lain) khusus bagian pemasaran

perumahan tersebut secara kolektif dipasarkan oleh PT. Lintas Anugrah / Lintas Property

sesuai dengan kontrak kerja atau MOU dengan Developer lain. Dalam hal ini diperjalanan

waktu PT. Lintas Anugerah terjadi perubahan kepemilikan sesuai dengan akte perubahan

perusahaan maka direkturnya berpindah tangan kepada Rasyid SH sebagai direktur dan

Abdus Subahan sebagai komissaris. Terjadinya perubahan ini atas musyawarah atau

mufakat antara pengurus yang lama dan hak masing-masing telah diselesaikan.
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4.2 Visi Dan Misi PT. Lintas Property Pekanbaru

Dalam hal ini perusahaan sendiri memiliki visi dan misi tentunya agar dapat lebih

dipercaya oleh kalangan bisnis terkhususnya dibidang perusahaan property. Yang mana

visi mis PT. Lintas Property:

a. Visi

Menjadikan PT. Lintas Property sebagai perusahaan  konstuksi, property dan

terjangkau serta profesional.

b. Misi

1. Memberi nilai tambah, kepuasan dan manfaat terbaik secara terus menerus kepada

konsumen.

2. Menjaga lingkungan dengan  memperhatikan dampak lingkungan social.

3. Meningkatkan konstribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan.
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4.3 Stuktur Perusahaan

Adapun struktur organisasi perusahan adalah :

Gambar 4. 1

Struktur Organisasi PT. Lintas Property Pekanbaru

///

Sumber Pt. Lintas Property Pekanbaru 2020

Direktur

Kasir Administrasi Co Lapangan

ADM I ADM II ADM III
Pajak

Marketing
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4.4 Tugas Dan Tanggung Jawab Setiap Bagian Di Pt. Lintas Property Pekanbaru

1. Direktur

Direktur ialah yang mana dalam perusahaan pimpinan dari perusahaan sendiri PT.

Lintas property.

2. Kasir

Kasir ialah yang mana dalam perusahaan bertugas untuk proses pembayaran gaji

karyawan, keperluan yang berhubungan dengan perusahaan (menerima uang dari

penjualan rumah dan membayar semua keperluan perusahaan).

3. Administrasi

Mengkordinir semua admin di perusahaan.

- Admin I : Mengisi data penjualan atau Aplikasi Bank untuk proses akad kredit.

- Admin II : Menyampaikan Aplikasi Bank yang sudah lengkap data konsumennya ke

pihak Bank, mendampingi konsumen untuk wawancara, dan mendampingi konsumen

akad kredit di Bank.

- Admin III : Membuat laporan pajak pengesahan membayar pajak BPHTB (Biaya

Peralihan Hak Tanah dan Bangunan), membayar PPH (Pajak Penghasilan) dari

keduanya dibebankan ke perusahaan. Kalau PPH pajaknya 1 %, BPHTB 5 % dari

harga yang ditetapkan oleh pemerintah (Kantor Pajak).

4. Marketing

- Melakukan update data/listing produk properti yang dijualnya secara berkala.

- Membuat iklan melalui media promosi offline maupun online.

- Melakukan presentasi di depan calon pembeli,
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- Siap dan bersedia mengantarkan calon pembeli ke lokasi properti yang diinginkan.

- Melakukan kerja sama dengan pihak notaris dan perbankan.

- Memastikan terkumpulnya persyaratan dokumen pembeli.

5. CO Lapangan

bertugas mengkordinir tentang pembangunan Lapangan perusahaan mengenai bahan dan

kelengkapan pembangunan rumah.

4.5 Aktivitas Perusahaan

Tujuan dan aktivitas didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh manfaat

ekonomi serta untuk mencari laba. Dalam hal ini membicarakan tentang suatau

perusahaan yang bergerak dalam bidang property.

PT. Lintas Property Pekanbaru merupakan perusahaan yang bergerak dalam

bidang property. Dengan begitu kegiatan usaha utama dari PT. Lintas Property Pekanbaru

yaitu sebagai penyedia rumah dan juga memasarkan perumahan yang dilakukan oleh

bagian marketing.

PT. Lintas Property Pekanbaru dalam hal ini hanya menyediakan perumahan

dengan type 36 yang mana ada 3 lokasi yang menjadi unit penjualan dari perusahaan ialah

1. Kulim (Mutiara Kulim), 2. Garuda Sakti (Bumi Surya Damai), 3. Rimbo Panjang

(Thequeen Primadona)
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan bagian terpenting untuk dikemukakan

didalam sebuah penelitian. Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini

adalah diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja dan pendidikan

terakhir. Dalam penelitian kali ini sempel yang digunakan ialah karyawan PT. Lintas

Property Pekanbaru bagian Marketing. Berikut ini akan dibahas mengenai hasil masing-

masing karekteristik responden tersebut:

5.1.1 Responden Berdasarkan Usia

Umur ialah suatu hal yang menjadi sebuah tolak ukur seseorang dalam melakukan

sebuah aktivitras kerja. Dikarenakan dengan semakin lanjut usia seseorang maka dapat

terlihat seberapa efektif dan efisien nya dalam melakukan sebuah pekerjaan. Terutama

telihat pada faktor kesehatan, ketelitian, kosentrasi serta ketahanan fisik dalam bekerja

dan faktor lainnya, Adapun tingkat usia karyawan bagian Marketing PT. Lintas Property

Pekanbaru yang menjadi sempel dalm penelitian kali ini terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. 1

Tingkat Usia Karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru Bagian Marekting

Klasifikasi Tingkat
Umur

Frekuensi (Orang) Persentase (%)

20-25 Tahun 13 37,1
26-30 Tahun 17 48,6
31-35 Tahun 5 14,3

Jumlah 35 100 %
Sumber : Data Olahan

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat umur responden dalam penelitian

ini sebagian responden dengan rentang usia 20-25 tahun berjumlah 13 orang dengan

presentase 37,1 %. Responden dengan rentang usia 26-30 tahun berjumlah 17 orang

dengan presentase 48,6 % dan responden dengan rentang usia 31-35 tahun berjumlah 5

orang dengan presentase 14,3 %. Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas karyawan pada PT.

Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing didominsi dengan rentang usia 26-30 tahun.

5.1.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Selain usia, jenis kelamin juga menjadi pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Adapun janis karyawan pada PT. Lintas Property pekanbaru bagian Markerting dapat

dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5. 2

Jenis Kelamin Karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing

Klasifikasi Jenis
Kelamin

Frekuensi (Orang) Presentase (%)

Laki-Laki 30 85,7
Perempuan 5 14,3

Jumlah 35 100
Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak adalah

laki-laki sebanyak 30 orang dengan presentase 85,7 %. Sedangkan perempuan hanya 5

orang dengan presentase 14,3. Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas jumlah karyawan

pada PT. Lintas Property Pekanbaru didominasi dengan jenis kelamin laki-laki.

5.1.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Selain tingkat usia, dan jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir juga menjadi

pengaruh besar dalam kinerja para karyawan. Adapun tingkat pendidikan karyawan pada

PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing, dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5. 3

Tingkat Pendidikan Karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru Bagian
Marketing

Klasifikasi Tingkat
Pendidikan

Frekuensi (orang) Persentase (%)

SMA/SMK 13 37,1
D3/D4 10 28,6

S1 12 34,3
S2 - -

Jumlah 35 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat responden dengan latar belakang

pendidikan SMA berjumlah 13 orang dengan presentase 37,1 %. Responden dengan latar

belakang pendidikan D3 berjumlah 10 orang dengan presentase 28,6 %. Responden
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dengan latar belakang pendidikan S1 berjumlah 12 orang dengan presentase 34,3 %.

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru

bagian marketing didominasi dengan latar belakang pendidikan SMA.

5.1.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja

Selain tingkat usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan, masa kerja juga dapat

berpengaruh besar terhapa kinerja karyawan. Setiap karyawannya tentunya memiliki

masa kerja yang berdeba-beda, adapun masa kerja karyawan pada PT. Lintas Property

Pekanbaru bagian Marketing dapat di lihat dari tabel berikut :

Tabel 5. 4

Masa Kerja Karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing

Klasifikasi Masa kerja Frekuensi (Orang) Persentase (%)
< 1 Tahun 14 40

1-10 Tahun 21 60
>10 tahun - -
Jumlah 35 100

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden dibawah 1 tahun

sebanyak 14 orang dengan presentase 40 %. Sedangkan 1-10 tahun sebanyak 21 orang

dengan presentase 60 %. Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas jumlah karyawan pada PT.

Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing didominasi dengan masa kerja 1-10 tahun.
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5.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas ialah suatau ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang ingin di ukur, jika nilai r hitung yang di hasilkan lebih besar dari nilai

r tabel maka di nyatakan valid, dan dalam penelitian ini tingkat toleransi atau standar

error yang digunakan peneliti sebesar 0,05 atau 5 % dengan sampel sebanyak 35 orang.

Nilai kritis korelasi product moment atau disbeut r tabel adalah 0,334. Dengan demikian.

jika suatu item pertanyaan memiliki nilai korelasi product moment terkolerasi lebih besar

dari 0,334 maka item pertanyaan tersbut valid. Sedangkan untuk uji realibilitas terhadap

kuesioner dilakukan dengan metode alpa-cronbach. Menurut metode ini, jika suatu

kuesioner memiliki koefisien alpa-cronbach lebih dari 0,60 maka kuesioner tersebut

dinyatakan reliable.

5.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas adalah salah satu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh

mana alat ukur digunakan salam suatu penelitian. Dengan kata lain, uji validitas

digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner atau

angket penelitian dapat dikatakan valid jika item setiap pertanyaan mampu

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil uji validitas

kuesioner motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Lintas Property Pekanbaru

bagian Marketing dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. 5

Hasil uji Validitas Instrumen Penelitian

No. ITEM r Hitung r Tabel Keterangan
1 X1 0.848 0.334 Valid
2 X2 0.793 0.334 Valid
3 X3 0.724 0.334 Valid

4 X4 0.734 0.334 Valid
5 X5 0.683 0.334 Valid
6 X6 0.713 0.334 Valid

7 X7 0.757 0.334 Valid

8 X8 0.746 0.334 Valid

9 X9 0.694 0.334 Valid
10 Y1 0.794 0.334 Valid
11 Y2 0.873 0.334 Valid
12 Y3 0.820 0.334 Valid

13 Y4 0.835 0.334 Valid
14 Y5 0.545 0.334 Valid

15 Y6 0.803 0.334 Valid
16 Y7 0.656 0.334 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 23,00

Instrumen dikatakan valid jika Corrected item Total Correlations ( r hitung )

menunjukkan korelasi yang sgnifikan antara skor item dengan skor total atau dengan cara

membandingkang nilai korelasi masing-masing item dengan nilai korelasi tabel (r tabel),

Jika r hitung > r tabel maka instrumen dikatakan valid. Tabel diatas menunjukkan bahwa

butir pernyataan mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel dengan tingkat 

= 0,05 % dan dengan 35 responden maka nilai r tabel  ialah 0,334 sehingga butir

pernyataan yang diajukan dinyatakan valid dan layak dianalisis.
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5.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatau kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil waktu ke

waktu.Untuk mengukur variabel jawaban responden dikatakan reliabel jika masing-

masing jawaban pernyataan dijawab secara konsisten. SPSS memberikan fasilitas untuk

mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha . Perhitungan reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS Versi 23.

Tabel 5. 6

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Reliability Statistik
Motivasi Kerja (X) 0.896
Kinerja Karyawan(Y) 0.883

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 23.00

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan pada item-item pernyataan yang

dimiliki validitas. Instrumen dinyatakan reliabilitas jika nilai koefisien reliabilitas yang

diperoleh paling tidak mencapai 0,6. Hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel 5.6

menunjukkan bahwa masing-masing nilai koefisien alpda lebih besar dari 0,6 sehingga

instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel.
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5.3 Analisis Deskriptif

5.3.1 Analisis Dekriptif Variabel Motivasi Kerja

Motivasi merupakan suatau kehendak atau keinginan yang muncul dalam diri

karyawan yang menimbulkan semangat dan dorongan untuk bekerja secara optimal guna

mencapai tujuan. Dalam motivasi ada beberapa hal yang harus di perhatikan sesuai

dengan teori Hierarki yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Berikut adalah hasil

rekapitulasi mengenai motivasi berdasarkan indikator-indikator yang diteliti :

1. Kebutuhan Fisiologi

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar dari Hierarki Maslow.

Kebutuhan untuk dapat mempermudah pekerjaan karyawan seperti, PT. Lintas

Property Pekanbaru harus mampu melihat apa yang membuat karyawan agar dapat

terdorong dan termotivasi untuk bisa mencapai target-target yang telah di tetapkan

perusahaan. Maka itu, dengan berupa gaji yang memadai serta cukup membuat

karyawan tetunya akan lebih kerja keras untuk tercapainya sebuah tujuan perusahaan.

Apabila karyawan mampu mecapai sebuah target tentunya perusahaan harus

memberikan insentif atas pencapaian yang di raih oleh karyawan. Sebelum kebutuhan

dasar ini terpenuhi maka karyawan akan sulit untuk berkembang apalagi memberikan

prestasi dan kontribusi besar pada perusahaan.
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a. Gaji Pokok

Gaji adalah suatu bentuk pembayaran secara berkala dari seorang majikan

/ direktur pada karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. Dalam hal

ini PT. Lintas Property pekanbaru memberikan gaji sebesar Rp. 3.200.000 sesuai

dengan UMK Pekanbaru. Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator gaji

ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 7

Tanggapan Responden tentang memperoleh gaji sesuai dengan kebutuhan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 21 60
2 Setuju 12 31,4
3 Cukup Setuju 1 2,9
4 Tidak Setuju 2 5,7
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan memperoleh gaji sesuai dengan kebutuhan dari 35

orang responden karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 21 orang dengan

presentase 60 %. Karyawan yang menyatakan setuju ada 12 orang dengan presentase 31,4

%. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 1 orang dengan presentase 2,9.

Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan presentase 5,7 %. Hal ini

menyatakan bahwa didalam melaksanakan pekerjaan. Apabila karyawan mendapatkan

upah ataupun gaji yang memadai maka tentunya karyawan akan lebih terdorong untuk

bekerja keras dan berusaha untuk tercapainya sebuah tujuan dari perusahaan.
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b. Tunjangan / Insentif

Insentif adalah kompensasi khusus yang diberikan perusahaan atas prestasi atau

seseorang kepada karyawan di luar gaji atau upah umumnya. Dalam hal ini PT. Lintas

Property pekanbaru memberikan insentif sebesar Rp.4.000.000 apabila berhasil

menjual 1 unit perumahan. Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator

tunjangan / insentif ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 8

Tanggapan responden tentang memberikan insentif atas keberhasilan penjualan
unit perumahan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 18 51,4
2 Setuju 14 40
3 Cukup Setuju 1 2,9
4 Tidak Setuju 2 5,7
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang memberikan insentif atas keberhasilan

penjualan unit perumahan dari 35 orang responden yang menyatakan sangat setuju 18

orang dengan presentase 51,4 %. Karyawan yang menyatakan setuju 14 orang dengan

presentase 40 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju 1 orang dengan presentase

2,9 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan presentase 5,7 %.

Hal ini menyatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan. Apabila karyawan

mendapatkan insentif yang memadai atas penjualan unit perumahan, maka ia akan terus

terdorong agar bisa melakukan penjualan unit perumahan untuk mendapatkan insentif

dari perusahaan.
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2. Kebutuhan Rasa Aman

Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpenuhi, maka muncul kebutuhan

yang kedua yaitu kebutuhan rasa aman. Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan yang

menepati kedua dari Hierarki Maslow. Kebutuhan rasa aman ini meliputi kebutuhan

keamanan dan perlindungan dari bahaya fisik serta kecelakaan kerja. Dalam hal ini maka

PT. Lintas Property Pekanbaru memberikan jaminan keselamata bekerja serta tempat

kerja yang aman. Dengan adanya jaminan keselamatan serta tempat kerja yang aman

maka tentunya membuat karyawan lebih semangat bekerja dan karyawan dapat bertahan

lama di perushaan.

a. Keselamatan dalam bekerja

Keselamatan dalam bekerja ialah suatau perlindungan yang diberikan

perusahaan. Terutama pada bagian marketing yang mana mereka harus bepergian dan

tentu nya dalam hal ini di saaat terjadinya kecelakaan maka tentunya perusahaan akan

membantu pengobatan dari karyawan. Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai

indikator keselamatan dalam bekerja ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 9

Tanggapan responden tentang keinginan memperoleh keselamatan dalam bekerja

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 18 51,4
2 Setuju 7 20
3 Cukup Setuju 8 22,9
4 Tidak Setuju 2 5,7
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
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Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang keinginan memperoleh

keselamatan dalam bekerja dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat

setuju ada 18 orang dengan presentase 51,4 %. Karyawan yang menyatakan setuju ada 7

orang dengan presentase 20 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 8 orang

dengan presentase 22,8 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan

presentase 5,7 %. Hal ini menyatakan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan. Apabila

karyawan mendapatkan keselamatan kerja maka tentunya kayawan dapat bekerja secara

maksimal untuk tercapainya tujuan perusahaan.
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b. Memiliki tempat yang aman

Dalam hal ini tempat kerja ialah tempat di mana orang berkumpul. Rata-

rata orang yang mana melakukan aktivitas dalam bekerja. Pada PT. Lintas Property

Pekanbaru dalam hal tempat yang nyaman perusahaan melakukan dengan cara seperti

memiliki tempat kantor yang ber-AC bertujuan untuk bisa bekerja lebih nyaman dan

maksimal. Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator memiliki tempat yang

aman ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 10

Tanggapan responden tentang aman bekerja di perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 13 37,1
2 Setuju 15 42,9
3 Cukup Setuju 4 11,4
4 Tidak Setuju 3 8,6
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang aman bekerja di perusahaan dari 35 orang

responden karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 13 orang dengan presentase 37,1

%. Karyawan yang menyatakan setuju ada 15 orang dengan presentase 42,9 %. Karyawan

yang menyatakan cukup setuju ada 4 orang dengan presentase 11,4 %. Karyawan yang

menyatakan tidak setuju ada 3 orang dengan presentase 8,6 %. Hal ini menyatakan bahwa

dalam melaksanakan pekerjaan. Keamanan didalam melaksanakan pekerjaan sangat

penting karena akan berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan.
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3. Kebutuhan Sosial

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpenuhi secara maksimal, maka

akan muncul kebutuhan sosial, kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang menempati

posisi ketiga dari Hierarki Maslow. Kebutuhan sosial ini meliputi kebutuhan kasih

sayang, rasa memiliki, bersosialisasi, penerimaan dan persahabatan. Dalam organisasi

tentunya haruslah memiliki hubungan yang baik antara sesama karyawan serta saling

mendukung dalam menjalankan tugas untuk tercapainya tujuan peusahaan.

a. Hubungan antar sesama karyawan

Hubungan antar sesama karyawan ialah hubungan kemanusiaan yang

harmonis tercipta atas kesadaran dan keinginan individu demi tercapainya keinginan

bersama. Demi membuat erat hubungan antar karyawan perusahan melakukan kegiatan

rekreasi bersama. Berikut adalah hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator

Hubungan antar sesama karyawan ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 11

Tanggapan responden tentang memiliki hubungan baik antara sesama karyawan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 18 51.4
2 Setuju 10 28,6
3 Cukup Setuju 6 17,1
4 Tidak Setuju 1 2,9
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang memiliki hubungan baik antar sesama

karyawan dari 35 orang yang menyatakan sangat setuju 18 orang dengan presentase 51,4
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%. Karyawan yang menyatakan setuju 10 orang dengan presentase 28,6 %. Karyawan

yang menyatakan cukup setuju 6 orang dengan presentase 17,1. Karyawan yang

menyatakan tidak setuju ada 1 orang dengan presentase 2,9 %. Dengan adanya hubungan

baik antar sesama karyawan maka akan dapat membantu penyelesaian pekerjaan dengan

efektif dan efisien. Hubungan  yang tercipta dengan baik sesama karyawan akan

memberikan dorongan dan semangat di dalam melaksanakan pekerjaan baik secara

mandiri atau kelompok.
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b. Dukungan sesama karyawan

Dukungan sesama karyawan artinya setiap karyawan mendukung satu

sama lain di kala beban kerja bertambah, atau saat sedang stres. Dalam hal ini perusahaan

berusaha untuk dapat membuat karyawan untuk bisa mendukung satu sama lain seperti

halnya andai ada karyawan yang tidak mampu desain promosi maka karyawan yang bisa

desain seharusnya dapat membantu karyawan lainnya. Berikut rekapitulasi tanggapan

mengenai indikator dukungan sesama karyawan ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 12

Tanggapan responden tentangs saling mendukung dalam menjalankan tugas

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 13 37,1
2 Setuju 8 22,9
3 Cukup Setuju 11 31,4
4 Tidak Setuju 3 8,6
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saling mendukung dalam menjalankan tugas

dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat setuju 13 orang dengan

presentase 37,1 %. Karyawan yang menyatakan setuju 8 orang dengan presentase 22,9

%. Karyawan yang menyatakan cukup setuju 11 orang dengan presentase 31,4 %.

Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 3 orang dengan presentase 8,6 %. Dalam

hal ini  bahwa adanya dukungan didalam melaksanakan pekerjaan maka akan dapat

membantu karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan. Adanya dukungan yang

diberikan antara sesama rekan kerja akan memberikan suatau dorongan untuk

melaksanakan pekerjaan lebih maksimal.
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4. Kebutuhan Penghargaan

Jika kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan kebutuhan sosial telah terpenuhi maka

kebutuhan penghargaan yang menepati posisi keempat dari Hierarki Maslow, yaitu

meliputi faktor-faktor internal seperti harga diri dan prestasi.

a. Promosi jabatan

Promosi jabatan adalah kenaikan posisi karyawan ke tingkat atau jabatan

yang lebih tinggi. Dalam hal ini yang mungkin terjadi pada perusahaan ialah yang

awalnya mungkin karyawan biasa menjadi karyawan tetap. Berikut adalah hasil

rekapitulasi tanggapan mengenai indikator promosi jabatan ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 13

Tanggapan responden tentang mendapatkan promosi jabatan dari pencapaian
yang telah diraih

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 16 45,7
2 Setuju 9 25,7
3 Cukup Setuju 8 22,9
4 Tidak Setuju 2 5,7
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang mendapatkan promosi jabatan dari

pencapaian yang telah di raih dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat

setuju 16 orang dengan presentase 45,7 %. Karyawan yang menyatakan setuju 9 orang

dengan presentase 25,7 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 8  orang dengan
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presentase 22,9 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan

presentase 5,7 %. Dalam hal ini bahwa karyawan tentunya ingin mendapatkan sebuah

promosi jabatan yang mana atas pencapaian yang telah di berikan kepada perusahaan.

Maka itu, dengan adanya promosi jabatan yang dilakukan tentunya dapat mendorong

karyawan agar lebih bekerja keras untuk mendapatkan promosi jabatan.
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b. Penghargaan

Penghargaan ialah sesuatu yang diberikan pada perorangan atau kelompok

jika mereka melakukan suatau keunggulan di bidang tertentu. Dalam artian seperti

mampu mencapai target yang diberikan perusahaan. Berikut rekapitulasi tanggapan

mengenai indikator penghargaan ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 14

Tanggapan responden tentang perusahaan memberikan penghargaan atas target
yang telah dicapai

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 13 37,1
2 Setuju 9 25,7
3 Cukup Setuju 10 28,6
4 Tidak Setuju 3 8,6
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang perusahaan memberikan penghargaan atas

target yang telah dicapai dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat

setuju 13 orang dengan presentase 37,1 %. Karyawan yang menyatakan setuju 9 orang

dengan presentase 25,7 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 10 orang dengan

presentase 28,6 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 3 orang dengan

presentase 8,6 %. Dalam hal ini tentunya sebuah penghargaan menjadi dorongan untuk

dapat bekerja lebih baik lagi. Dengan adanya sebuah penghargaan yang diberikan oleh

perusahaan atas pencapaian yang di raih oleh karyawan tentunya membuat karyawan

termotivasi dan meningkatkan kinerja pekerjaan.
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c. Pujian dari atasan

Pujian dari atasan ialah sesuatu hal yang mana perusahaan menyukai atas

kinerja yang diakukan oleh karyawan. Prestasi yang di buat oleh karyawan itulah

membuat atasan memberikan pujian terhadap karyawan tersebut. Berikut rekapitulasi

tanggapan mengenai indikator pujian dari atasan ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 15

Tanggapan responden tentang perusahaan memberikan pujian terhadap
karyawan yang bekerja lebih baik

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 22 62,9
2 Setuju 5 14,3
3 Cukup Setuju 6 17,1
4 Tidak Setuju 2 5,7
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang perusahaan memberikan pujian terhadap

karyawan yang bekerja lebih baik dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan

sangat setuju ada 22 orang dengan presentase 62,9 %. Karyawan yang menyatakan setuju

5 orang dengan presentase 14,3 %. karyawan yang menyatakan cukup setuju 6  orang

dengan presentase 17,1 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan

presentase 5,7 %. Dalam hal ini terlihat bahwa dengan pujian yang diberikan perusahaan

kepada karyawan tentunya membuat karyawan menjadi termotivasi dan kinerja menjadi

lebih meningkat.
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Tabel 5. 16

Rekapitulasi jawaban responden tentang variabel motivasi kerja PT. Lintas
Property pekanbaru bagian Marketing

N0 PERNYATAAN

Kategori jawaban total
skorSS S CS TS STS

DIMENSI BIOLOGIS 5 4 3 2 1

1

Karyawan memperoleh gaji seusai
kebutuhan

21 11 1 2 35

bobot nilai 105 44 3 4 156

2

Perusahaan memberikan insentif yang
memadai atas keberhasilan penjualan unit
perumahan

18 14 1 2 35

bobot nilai 90 56 3 4 153
DIMENSI RASA AMAN

3

Karyawan berkeinginan memperoleh
keselamatan dalam kerja 18 7 8 2 35

bobot nilai 90 28 24 4 146

4

Karyawan merasa aman selama bekerja
di perusahaan 13 15 4 3 35

bobot nilai 65 60 12 6 143
DIMENSI SOSIAL

5

Karyawan memiliki hubungan yang baik
antara sesama karyawan bagian
marketing

18 10 6 1 35

bobot nilai 90 40 18 2 150

6

Karyawan saling mendukung dalam
menjalankan tugas 13 8 11 3 35

bobot nilai 65 32 33 6 136
DIMENSI AKAN HARGA DIRI

7

Karyawan mendapatkan promosi jabatan
dari perusahaan atas pencapaian yang telah
diraih

16 9 8 2 35

bobot nilai 80 36 24 4 144
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8

Perusahaan memberikan penghargaan atas
target yang telah dicapai 13 9 10

3
35

bobot nilai 65 36 30 6 137

9

Perusahaan memberikan pujian terhadap
karyawan yang bekerja lebih baik 22 5 6 2 35

bobot nilai 110 20 18 4 152

JUMLAH KESELURUHAN 760 352 165 40 1.317

Dari tabel diatas, dilihat jumlah skor secara keseluruhan terhadap variabel

Motivasi kerja adalah 1.317. Untuk lebih jelas mengenai kategori jawaban responden

diuraikan dibawah ini:

Dibawah ini yang diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval koefisien

yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksimal  9  5  35  1.575

Nilai minimal  9  1  35  315

Interval koefisien = skor maksimal  skor minimal = 1.575  315

5 5

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 252



77

Sangat baik = 1.323  1.575

Baik = 1.071  1.323

Cukup baik =    819  1.071

Tidak baik = 567  819

Sangat tidak baik = 315  567

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel motivasi kerja (X). Untuk keseluruhan

total skor rekapitulasi tanggapan mengenai variabel motivasi kerja (X) ada di angka

1.317. Maka dengan itu dapat terlihat bahwa dalam hal ini kategori motivasi kerja ialah

baik. Dalam hal ini menunjukkan ada sebanyak 760 tanggapan menyatakan sangat setuju,

responden yang menyatakan setuju sebanyak 352 tanggapan, responden yang menyatakan

cukup setuju ada sebanyak 165 tanggapan, responden yang menyatakan tidak setuju ada

sebanyak 40 tanggapan.
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5.3.2 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaian standar

keberhasilan yang ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai dengan job yang

diberikan kepada masing-masing karyawan. (Kartini kartono, 1992:32). Hasil pekerjaan

karyawan tidak akan tampak jika tidak dilakukan penilaian terhadap pekerjaannya

tersebut. maka penting untuk dilakukan penilaian terhadap kinerja karyawan untuk

mengukur sejauh mana pencapaian target kerjanya tersebut. Apakah target kerjanya

tercapai dengan baik dan tidak ada masalah atau terdapat beberapa kendala dalam

pelaksaan tugas kerjanya tersebut. Jika terjadi suatu kendala sehingga menghambat

kinerja karyawan tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja tersebut untuk

meminimalisir kendala dalam melaksanakan tugas kerja tersebut. Dalam kinerja ada

beberapa hal yang perlu di perhatikan sesuai dengan teori Robbins (2006). Berikut adalah

hasil rekapitulasi mengenai kinerja berdasarkan indikator-indikator yang di teliti :

1. Kualitas kerja

Kualitas kerja diukur dari presepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan

yang di hasilkan serta kemampuan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan

karyawan.
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a. Ketelitian dalam bekerja

Ketelitian adalah kecermatan atau keseksamaan seseorang dalam

melakukan sesuatu. Dalam hal ini tentunya bagaimana karyawan haruslah teliti

dalam bekerja. Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator ketelitian

dalam bekerja ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 17

Tanggapan responden tentang saya selalu teliti dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 16 45,7
2 Setuju 11 31,4
3 Cukup Setuju 5 14,3
4 Tidak Setuju 1 2,9
5 Sangat Tidak Setuju 2 5,7

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tanggapan tentang saya teliti dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan perusahaan dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat setuju

ada 16 orang dengan presentase 45,7 %. Karyawan yang menyatakan setuju ada 11 orang

dengan presentase 31, 4 %. karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 5 orang dengan

presentase 14,3 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang dengan

presentase 2,9 %. Karyawan yang menyatakan sangat tidak setuju ada 2 orang dengan

presentase 5,7 %. Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai selalu teliti dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan ialah sangat setuju. Hal ini menunjukkan

bahwa karyawan tentunya harus dapat bekerja secara teliti agar bisa memenuhi standar

yang perusahaan inginkan.
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b. Ketepatan dalam bekerja

Ketepatan dalam bekerja ialah bagaimana seorang karyawan mampu

untuk bekerja sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam perusahaan tersebut. Dalam

hal ini tentunya karyawan harus tepat dalam pengisian data-data konsumen contohnya.

Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator ketepatan dalam bekerja ialah

sebagai berikut :

Tabel 5. 18

Tanggapan responden tentang saya bekerja dengan sesuai arahan dari perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 12 34,3
2 Setuju 16 45,7
3 Cukup Setuju 4 11,4
4 Tidak Setuju 1 2,9
5 Sangat Tidak Setuju 2 5,7

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya bekerja dengan sesuai arahan dari

perusahaan dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 12

orang dengan presentase 34,3 %. Karyawan yang menyatakan setuju ada 16 orang dengan

presentase 45,7 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 4 orang dengan

presentase 11,4 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang dengan

presentase 2,9 %. Karyawan yang menyatakan sangat tidak setuju ada 2 orang dengan

presentase 5,7 %. Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang saya bekerja dengan

seusai arahan dari perusahaan ialah kebanyakan menjawab sangat setuju.
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c. Tanggung jawab dalam bekerja

Tanggung jawab merupakan sikap yang ditunjukkan oleh seorang

karyawan terhadap apa yang telah ditugaskan kepadanya. Berikut hasil rekapitulasi

tanggapan mengenai indikator tanggung jawab dalam bekerja ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 19

Tanggapan responden tentang saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah
diberikan oleh perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 13 37,1
2 Setuju 16 45,7
3 Cukup Setuju 3 8,6
4 Tidak Setuju 1 2,9
5 Sangat Tidak Setuju 2 5,7

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang

telah diberikan oleh perusahaan dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan

sangat setuju ada 13 orang dengan presentase 37,1 %. Karyawan yang menyatakan setuju

ada 16 orang dengan presentase 45,7 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 3

orang dengan presentase 8,6 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang

dengan presentase 2,9 %. Karyawan yang menyatakan sangat tidak setuju ada 2 orang

dengan presentase 5,7 %.Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya bertanggung jawab

atas pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan ialah jawaban terbanyak sangat

setuju, hal ini menunjukkan bahwa karyawan tentunya haruslah bertanggung jawab atas

pekerjaan yang diberikan perusahaan agar terciptanya karyawan yang berkualitas.



82

2. Kuantitas Kerja

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

a. Hasil yang dicapai melebihi target

Hasi yang dicapai melebihi target ialah sesuatu yang mana perusahaan

mempunyai target untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Maka itu tentunya

karyawan haruslah dapat bekerja keras untuk mencapai sebuah target yang telah

ditetapkan perusahan tersebut. Berikut hasil rekapitulasi mengenai indikator hasil yang

melebihi target ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 20

Tanggapan responden tentang saya mampu mencapai target yang dibeirkan
perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 18 51,4
2 Setuju 13 37,1
3 Cukup Setuju 2 5,7
4 Tidak Setuju 1 2,9
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,9

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya mampu mencapai target yang diberikan

perusahaan dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 18

orang dengan presentase 51,4 %. Karyawan yang menyatakan setuju ada 13 orang dengan

presentase 37,1 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 2 orang dengan

presentase 5,7 %. Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang dengan presentase

2,9 %. Karywan yang menyatakan sangat tidak setuju ada 1 orang dengan presentase 2,9
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%. Berdasarkan hasil tanggapan responden tentang saya mampu mencapai target yang

diberikan perusahaan ialah terbanyak menjawab setuju, hal ini menunjukkan bahwa

karyawan tentunya ingin dapat mencapai target yang diberikan perusahaan yang mana

tentunya itu bertujuan untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan.
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b. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan

Kemampuan menyelesaikan pekerjaan adalah suatau hasil kerja yang

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Dalam hal ini

bagaimana karyawan haruslah mampu menyelesaikan setiap tugas yang diberikan semisal

melakukan promosi dengan membuat desain ataupun diberikan tugas melakukan promosi

ke tempat-tempat umum. Berikut hasil rekapitulasi tanggapan mengenai indikator

kemampuan menyelesaikan pekerjaan ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 21

Tanggapan responden tentang saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 17 48,6
2 Setuju 13 37,1
3 Cukup Setuju 5 14,3
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya mampu menyelesaikan tugas yang

diberikan perusahaan dari 35 orang responden karyawan yang menyatakan sangat setuju

ada 17 orang dengan presentase 48,6 %. Karyawan yang menyatakan setuju ada 13 orang

dengan presentase 37,1 %. Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 5 orang dengan

presentase 14,3 %. Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai saya mampu

menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan ialah terbanyak menjawab setuju.
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3. Ketepatan Waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan,

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang

tersedia untuk aktivitas lain.

a. Memaksimalkan waktu pekerjaan

Memaksimalkan waktu pekerjaan ialah sesuatu aktifitas seorang karyawan

dalam bekerja agar lebih memanfaatkan setiap waktu yang ada agar dapat tercapainya

sebuah tujuan perusahaan. Berikut hasil rekapitulasi mengenai indikator

memaksimalkan waktu pekerjaan sebagai berikut :

Tabel 5. 22

Tanggapan responden tentang saya dapat memaksimalkan setiap waktu yang
diberikan perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 24 68,6
2 Setuju 6 17,1
3 Cukup Setuju 2 5,7
4 Tidak Setuju 2 5,7
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,9

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya dapat memaksimalkan setiap

waktu yang diberikan perusahaan dari 35 orang responden karyawan yang

menyatakan sangat setuju ada 24 orang dengan presentase 68,6 %. Karyawan yang

menyatakan setuju ada 6 orang dengan presentase 17,1 %. Karyawan yang

menyatakan cukup setuju ada 2 orang dengan presentase 5,7 %. Karyawan yang
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menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan presentase 5,7 %. Karyawan yang

menyatakan sangat tidak setuju ada 1 orang dengan presentase 2,9. Berdasarkan

hasil tanggapan tentang saya dapat memaksimalkan setiap waktu yang diberikan

perusahaan ialah terbanyak menjawab sangat setuju, hal ini menunjukkan bahwa

tentunya karyawan ingin selalu memaksimalkan waktu yang ada diberikan

perusahaan agar lebih menjadi efektif dan efisen.

b. Datang dan pulang tepat waktu

Datang dan pulang tepat waktu ialah sesuatu hal yang mana menjadi

rutinitas setiap hari pekerjaan. Dalam hal ini bagaimana seorang karyawan haruslah

disiplin dalam hal datang serta pulang kerja teapat waktu. Berikut hasil rekapitulasi

tanggapan mengenai indikator datang dan pulang tepat waktu ialah sebagai berikut :

Tabel 5. 23

Tanggapan responden tentang saya masuk dan pulang kerja sesuai dengan yang
telah di tetapkan oleh perusahaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 18 51,4
2 Setuju 13 37,1
3 Cukup Setuju 3 8,6
4 Tidak Setuju 1 2,9
5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil tanggapan tentang saya masuk dan pulang sesuai

dengan yang telah di tetapkan oleh perusahaan dari 35 orang responden karyawan

yang menyatakan sangat setuju ada 18 orang dengan presentase 51,4 %. Karyawan
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yang menyatakan setuju ada 13 orang dengan presentase 37,1 %. Karyawan yang

menyatakan cukup setuju ada 3 orang dengan presentase 8,6 %. karyawan yang

menyatakan tidak setuju ada 1 orang dengan presentase 2,9 %. Berdasarkan hasil

tanggapan tentang saya masuk dan pulang sesuai dengan yang telah di tetapkan

perushaan ialah terbanyak menjawab setuju, hal ini menunjukkan bahwa karyawan

tentunya ingin masuk serta pulang sesuai dengan yang telah di tetapka perusahaan

agar tentunya terciptanya karyawan yang disiplin dan mampu menghargai waktu.
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Tabel 5. 24

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja Karyawan PT. Lintas
Property Pekanbaru bagian Marketing

N0 PERNYATAAN

Kategori jawaban total
skorSS S CS TS STS

DIMENSI KUALITAS 5 4 3 2 1

1

Saya selalu teliti dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan perusahaan

16 11 5 1 2 35

bobot nilai 80 44 15 2 2 143

2

Saya bekerja dengan sesuai arahan dari
perusahaan 12 16 4 1 2 35

bobot nilai 60 64 12 2 2 140

3

Saya bertanggung jawab atas pekerjaan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan 13 16 3 1 2 35

bobot nilai 65 64 3 2 2 136
DIMENSI KUANTITAS

4

Saya mampu mencapai target yang
diberikan perusahaan

18 13 2 1 1 35

bobot nilai 90 52 6 2 1 151

5

Saya mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan perusahaan 17 13 5 35

bobot nilai 85 52 15 152
DIMENSI WAKTU

6

Saya dapat memaksimalkan setiap waktu
yang telah diberikan perushaaan. 24 6 2 2 1 35

bobot nilai 120 24 6 4 1 155

7

Saya masuk dan pulang kerja sesuai
dengan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan

18 13 3 1 35

bobot nilai 90 52 9 2 153
JUMLAH KESELURUHAN 590 352 66 14 8 1.030
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Dari tabel diatas, dilihat jumlah skor secara keseluruhan terhadap variabel Kinerja

adalah 1.051. Untuk lebih jelas mengenai kategori jawaban responden diuraikan dibawah

ini:

Dibawah ini yang diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval koefisien

yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksimal  8  5  35  1.400

Nilai minimal  8  1  35  280

Interval koefisien = skor maksimal  skor minimal = 1.400  280

5 5

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 224
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Sangat Baik = 1.176  1.400

Baik = 952  1.176

Cukup baik = 728  952

Tidak baik = 504  728

Sangat tidak baik = 280  504

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel kinerja (Y). Untuk keseluruhan total skor

rekapitulasi tanggapan mengenai variabel kinerja (Y) ada di skor 1.030. Maka dengan ini

dapat terlihat bahwa dalam hal ini kategori kinerja ialah baik. Dalam hal ini menunjukkan

ada sebanyak 590 tanggapan menyatakan sangat setuju, responden yang menyatakan

setuju ada sebanyak 352 tanggapan, responden yang menyatakan cukup setuju ada

sebanyak 66 tanggapan, responden yang menyatakan tidak setuju ada sebanyak 14

tanggapan dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju ada sebanyak 8 tanggapan.
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5.4 Analisi Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Lintas

Property Pekanbaru Bagian Marketing

5.4.1 Analisi Regresi Sederhana

Bertujuan untuk mengukur sejauh mana Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Karyawan PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing. Untuk memudahkan

penelitian dapat dilihat tabel berikut ini yang membuat tentang variabel yang diteliti

dalam penelitian ini berdasarkan tanggapan responden. Tanggapan responden ini terlebih

dahulu diberi nilai dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Jika jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5

b. Jika jawaban Setuju (S), diberi skor 4

c. Jika jawaban Cukup Setuju (CS), diberi skor 3

d. Jika jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2

e. Jika jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1
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Sedangkan untuk menghitung nilai regresi. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Karyawan PT. Lintas Property Pekanbaru digunakan rumus sebagai berikut :

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

: Y = a + bX + 

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Motivasi Kerja

 = Faktor lain-lain/ Epsilon

Tabel 5. 25

Hasil perhitungan Regresi Analisis Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan PT. Lintas Property Bagian Marketing

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 5,283 3,543 1,491 ,145

Motivasi Kerja
(X1)

,646 ,093 ,771 6,953 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Data olahan SPSS Versi 23.00
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Dari hasil tanggapan responden tersebut kemudian didistribusikan ke dalam

program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya tersebut. Dilihat dengan

menggunakan analisi regresi linear yang di peroleh dengan menggunakan program SPSS

sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut ini :

Y= 5.283+0,646X+

Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,283. Artinya adalah apabila motivasi kerja siasumsikan

bernilai (0), maka kinerja yang dihasilkan tidak akan mengalami perubahan sebesar

5,283

2. Nilai Koefisien regresi 0,646 menyatakan bahwa jika motivasi diberikan mengalami

peningkatan 1 satuan, maka kinerja yang dihasilkan akan mengalami peningkatan

sebesar 0,646.

3. Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang

mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan

dalam persamaan.

5.4.2 Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan

linier antara dua variabel atau lebih antara variabel independen dan variabel dependen.

Jika nilai r mendekati 1, maka hubungan antar variabel dinyatakan erat. Hubungan antara
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motivasi kerja (X) dan kinerja karyawan (Y) pada PT. Lintas Property Pekanbaru Bagian

Marketing adalah sebagai berikut:

Tabel 5. 26

Koefisien Korelasi

Correlations

Motivasi
Kerja

Kinerja
Karyawan

Motivasi Kerja Pearson
Correlation

1 ,771**

Sig. (2-tailed) ,000

N 35 35

Kinerja
Karyawan

Pearson
Correlation

,771** 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 35 35

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasrakan tabel 5.26 nilai koefisien korelasi motivasi kerja sebesar 0,771

berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada pada rentang 0,600-0,799 yang

berarti tingkat hubungan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan termasuk pada tingkat

hubungan yang kuat.

5.4.3 Koefisien Determinasi (Uji-R2)

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap

variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi
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kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel

tergantungnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.27 dibawah ini:
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Tabel 5. 27

Koefisien Determinasi (Uji-R2)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 ,771a ,594 ,582 3,35638

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber olahan data SPSS 23.00

Sedangkan nilai R square sebesar 0,594 atau 59,4 % motivasi dapat

mempengaruhi kinerja sementara sisanya 40,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak digunakan penelitian ini.

5.4.4 Uji Secara Parsial (Uji- t)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel

bebas (x) terhadap variabel terikat (y) secara sendiri-sendiri atau parsial. Pengujian ini

dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t yang

ada pada tabel t dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Rumus pengambilan t tabel dengan

nilai signifikansi sebesar 5% adalah sebagai berikut :

T Tabel = N-K ; 0,05/2

= 35-2 ; 0,025

= 33    ; 0,025

= 2,034

Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
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a. Jika t hitung > t tabel, dengan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima

b. Jika t hitung < t tabel, dengan nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak

Berikut adalah hasil pengujian regresi linear sederhana dalam penelitian

ini di dapat t-statistik sebagai berikut :

Tabel 5. 28

Hasil Uji Secara Parsial (Uji-t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 5,283 3,543 1,491 ,145

Motivasi Kerja
(X1)

,646 ,093 ,771 6,953 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber olahan data SPSS 23.00

Berdasarkan hasil penelitian tabel 5.28 motivasi memiliki pengaruh terhadap

kinerja menunjukkan nilai t hitung (6,953) > t tabel (2,034) dengan nilai signifikansi yang

dihasilkan sebesar 0,000 maka berada dibawah 0,05 maka berdasarkan hasil penelitian

hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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5.5 Pembahasan

Notoatmodjo (2015:114), motivasi berasal dari kata latin “moreve” yang mana

berarti dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Dirumuskan

oleh Terry dalam Notoatmodjo (2015:114), Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada

diri seseorang individu yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan

(perilaku). Dalam hal ini bagaimana tentunya motivasi dapat merubah perilaku seseorang

dikarenakan motivasi mampu mendorong seseorang agar lebih meningkatkan kinerjanya.

Maka itu, sangatlah penting untuk perusahaan mampu memberikan suatu motivasi kepada

karyawannya agar dapat tercapainya tujuan dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan dari hasil penyebaran kuesioner, dapat diketahui bahwa Motivasi

Kerja (x) berpengaruh pada kinerja karyawan (y) pada PT. Lintas Property Pekanbaru

Dari hasil rekapitulasi tanggapan jawaban responden mengenai motivasi kerja (x)

bahwa tanggapan responden tertinggi adalah pada indikator karyawan memperoleh gaji

sesuai kebutuhan dengan skor 156. Sedangkan indikator terendah adalah pada

karyawan saling mendukung dengan skor 136. Dari hasil rekapitulasi jawaban

reseponden tersebut berada pada kategori baik.
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Dari hasil rekapitulasi tanggapan jawaban responden mengenai kinerja karyawan

(y) bahwa tanggapan responden tertinggi adalah pada indikator saya dapat

memaksimalkan setiap waktu yang telah diberikan perusahaan dengan skor 155.

Sedangkan indikator terendah adalah pada saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang

telah ditetapkan oleh perusahaan dengan skor 136. Dari hasil rekapitulasi jawaban

responden tersebut  berada pada kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi linear sederhana Y =

5,283 + 0,646X + . Artinya adalah apabila motivasi diasumsikan bernilai nol (0), maka

kinerja yang dihasilkan tidak akan mengalami perubahan sebesar 5,283. Namun jika

motivasi yang diberikan akan mengalami peningkatan sebesar 0,646. Uji hipotesis

dimana motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja menunjukkan nilai t hitung (6,953) t

tabel (2,034) dengan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah

0,05, maka berdasarkan hasil penelitian hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan

nilai R (korelasi) sebesar 0,771 ini berarti motivasi memiliki hubungan terhadap kinerja

sebesar 0,771. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,594 atau 59,4 % motivasi dapat

mempengaruhi kinerja sementara sisanya 40,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak digunakan dalam penelitian ini. Tentunya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan analisi data penelitian, maka keseimpulan yang dapat diambil dari

penelitian dan analisis tentang pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.

Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing. Dan kemudian memberikan saran-saran

pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing.

6.1 Kesimpulan

1. Motivasi kerja pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing sudah

terpenuhi dengan baik.

2. Kinerja karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing sudah

terpenuhi dengan baik dan sesuai dengan target.

3. Dan hasil data dapat disimpulkan bahwa secara parsial Motivasi Kerja positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian

Marketing..

4. Hasil dari    penelitian ini bahwa variabel (x) motivasi kerja dengan angka

koefisen regresi dengan nilai 0,646 terhadap kinerja karyawan pada PT. Lintas

property pekanbaru.
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6.2 Saran

1. Untuk PT. Lintas Property Pekanbaru, melalui para pemimpin diharapkan untuk

selalu memberikan dorongan kepada karyawan didalam melaksanakan pekerjaan

seperti arahan, pembimbingan, nasehat, selain itu perusahaan harus selalu

memberikan kebutuhan yang dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan agar lebih

baik lagi sehingga dapat memotivasi karyawan didalam melaksanakan pekerjaan.

2. Untuk Karyawan PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing agar selalu

meningkatkan kualitas, kuantitas serta memaksimalkan waktu yang  bertujuan

untuk meningkatkan kinerja lebih baik lagi dalam melaksanakan pekerjaan untuk

tercapainya tujuan perusahaan.

3. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan lagi penelitian

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, dengan menambah

jumlah sempel dan variabel-variabel lainnya serta menggunakan analisis lebih

baik lagi  yang terjadi pada PT. Lintas Property Pekanbaru bagian Marketing.
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